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ABSTRAK
Nama : Elvian Agnes Kristiani Zendrato. Nim : 2121001. Judul Tugas Akhir:
Analisis Sistem Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada UPTD Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli Desa Hilina’a.

@nelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana sistem informasi akuntansi
terkait penerimaan dan pengeluaran kas di UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli, Desa ina’a dalam mendukung operasional puskesmas untuk
mencapai tujuannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
data deskriptif. Sumber data utama dalam penelitia adalah data primer yang
dikumpulkan melalui wawancara individu terkait subjek penelitian. Data yang
rolch dari puskesmas mencakup sistem informasi keuangan, seperti prosedur
penerimaan dan pengeluaran kas, struktur organisasi, serta pendapatan dan b@Ehja
UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli selama lima tahun terakhir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas di UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli§Zlum sepenuhnya
memenuhi kriteria sistem informasi akuntansi yang ideal, karena masih ada
beberapa aspek yang belu@suaj dengan teori, seperti belum digunakannya bagan
alir atau flowchart untuk penerimaan dan pengeluaran kas. Selain itu, pencatatan
laporan keuangan masih dilakukan menggunakan Microsoft Excel. Meskipun
demikian, prosedur yang ada sudah ditetapkan dan diikuti. Penggunaan bagan alir
dan flowchart di masa depan bertujuan untuk meningkatkan kejelasan dan efisiensi
proses keuangan, meminimalkan kesalahan, serta memberikan pemahaman yang
lebih baik. Bagan alir dan flowchart juga akan mendukung audit dan pengawasan
dengan memastikan setiap langkah dalam proses keuangan terdokumentasi dengan
[Fhik dan mudah diikuti.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, dan Pengeluaran

Kas




ABSTRACT

Name: Elvian Agnes Kifffijhni Zendrato. Student ID: 2121001. Final
Assignment Title: Analysis of the Cash Receipts and Disbursements System at
the UPTD Puskesmas, Gunungsitoli District, Hilina’a Village.
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%is study aims to understand how the accounting information system related to
cash receipts and disbursements at the UPTD Puskesmas, Gunungsitoli DisE7gt,
Hilina'a Village supports the operation of the health center to achieve its goals. This
study uses a qualitative method with descriptive data analysis. The main data source
in this study is primary data collected through individual interviews related to the
research subjects. Data obtained from the health center includes financial
information systems, such as cash receipt and disbursement procedures,
organizational structure, and income and exditure of the UPTD Puskesmas,
Gunungsitoli District over the past five years. The results of the study indicate that
the accounting information system for cash receipts and disbursements at the UPTD
Puskesmas, Gunungsit@)District has not fully met the criteria for an ideal
accounting information system, becaus@ere are still several aspects that are not
in accordance with the theory, such as the use of flowcharts for cash receipts and
disbursements. In addition, financial reporting is still done using Microsoft Excel.
However, the existing procedures have been established and followed. The use of
flowcharts in the future aims to improve the clarity and efficiency of financial
processes, minimize errors, and provide a better understanding. Flowcharts and
flowcharts will also support audits and oversight by ensuring each step in the

ancial process is well documented and easy to follow.
Keywords: Accounting Information System, Cash Receipts, and Cash
Disbursements
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi terus berkembang seiring berjalannya waktu. Salah satu
contoh kemajuan teknologi adalah munculnya rn informasi akuntansi,
yang penting bagi organisasi yang ingin menghemat waktu dan tenaga. Untuk
melaksanakan tugas-tugas erasional seperti penerimaan kas, pengeluaran
kas, dan akuntansi yang pada akhirnya akan menghasilkan produksi informasi
yang berguna bagi pengambilan keputusan suatu lembaga sistem informasi saat
ini mutlak diperlukan.

Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien merupakan salah satu
faktor kunci dalam memastikan operasional yang lancar dan berkelanjutan bagi
setiap institusi kesehatan, termasuk UPTD Puskesmas. Di Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli, Desa Hilina'a, sistem erimaan dan pengeluaran
kas memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan finansial dan
mendukung layanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. Namun,
dengan meningkatnya kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas, ditambah
dengan tantangan administratif dan potensi kesalahan dalam pencatatan,
menjadi penting untuk mengevaluasi sejauh mana sistem keuangan yang ada
mampu memenuhi standar tersebut. Analisis mendalam terhadap sistem ini
akan memberikan gambaran mengenai kekuatan dan kelemahan yang ada, serta

langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja

keuangan Puskesmas. Penelitian ini didasarkan pada pentingnya evaluasi dan




optimalisasi sistem penerimaan dan pengeluaran kas di berbagai institusi,
termasuk UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Desa Hilina'a. Analisis
yang cermat terhadap sistem ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengatasi potensi inefisiensi dan kesalahan dalam pencatatan serta pelaporan
keuangan. Dengan adanya sistem yang transparan dan akurat, diharapkan dapat
tercipta manajemen keuangan yang lebih baik dan terpercaya, yang pada
gilirannya akan mendukung keberlanjutan operasional dan akuntabilitas
institusi.

Puskesmas merupakan pusat pelayanan kesehatan masyarakat yang
memainkan peran krusial dalam menyediakan layanan kesehatan dasar bagi
penduduk setempat. Sebagai bagian dari sistem kesehatan nasional,
manajemen keuangan yang baik di Puskesmas diperlukan untuk memastikan
dana yang tersedia digunakan secara efektif dan tepat sasaran.

Di tingkat lokal, UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Desa
Hilina’a menghadapi tantangan unik terkait dengan pengelolaan kasnya.
Faktor-faktor seperti aturan pengelolaan keuangan publik, serta tuntutan untuk
melaporkan penggunaan dana secara transparan kepada pemangku
kepentingan, semuanya mempengaruhi cara operasional sehari-hari dan
keberlanjutan layanan kesehatan di puskesmas tersebut. Oleh karena itu,
analisis mendalam tentang sistem crirnaan dan pengeluaran kas di unit ini
akan memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan tata kelola
keuangan yang efektif dan akuntabel.

Selain itu, puskesmas sebagai institusi publik juga harus mematuhi

standar akuntansi dan regulasi keuangan yang berlaku. Keberhasilan dalam




memenuhi persyaratan ini dapat berdampak signifikan pada kemampuan
puskesmas untuk mengakses dana tambahan, mendapatkan dukungan dari

pemerintah, serta mempertahankan tingkat layanan kesehatan yang optimal

bagi masyarakat setempat. Oleh karena itu, penelitian tentang sistem

penerimaan dan pengeluaran kas di UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Desa Hilina’a akan membantu mengidentifikasi area-area di
mana proses keuangan dapat ditingkatkan untuk mendukung tujuan-tujuan

strategis dalam pengelolaan layanan kesehatan.

Sistem informasi akuntansi memiliki peran utama dalam menyediakan

laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan
oleh manajemen, dengan mencakup semua transaksi perusahaan. Selain itu,
sistem ini ﬁa berfungsi untuk menciptakan pengendalian internal yang
memadai, memastikan bahwa laporan keuangan disusun sesuai dengan
prosedur dan aturan yang berlaku, sehingga hasilnya valid dan dapat
iandalkan. Sistem informasi akuntansi dirancang khusus untuk menjamin
bahwa semua aktivitas bisnis berjalan dengan efisien dan sesuai dengan tujuan.
Selain itu, sistem ini juga membantu dalam menjaga kekayaan atau asct

perusa .

“Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu organisasi yang terdiri dari formulir, catatan,
dan laporan yang terkoordinasi dengan baik untuk menyediakan informasi keuangan yang
diperlukan oleh manajemen, sehingga memudahkan dalam pengelolaan perusahaan™ (mulyadi

2023).

Berdasarkan penjelasan di atas tentang pentingnya sistem informasi
akuntansi bagi perusahaan, penulis tertarik untuk menganalisis sistem
penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan di Puskesmas Hilina'a. Hal
ini juga menjadi alasan bagi penulis untuk memilih Eul penelitian *“Analisis
Sistem Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada UPTD Puskesmas

Kecamatan Gunungsitoli Desa Hilina’a”




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah pada penelitian yang telah dikemukakan,
masalah permasalahan pokok yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu

“Bagaimana Sistem Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada UPTD Puskesmas

Kecamatan Gunungsitoli, Desa Hilina’a™?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana sistem penerimaan dan pengeluaran kas pada

UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli, Desa Hilina’a.

1.4 Manfaat Penelitian

e Bagi Puskesmas
Penelitian ini akan memberikan manfaat signifikan bagi puskesmas, dengan
menyediakan analisis mendalam ngenai sistem penerimaan dan
pengeluaran kas yang ada. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini
diharapkan membantu dalam memperkuat pengendalian internal dan
mencegah penyimpangan, sehingga Puskesmas at mengelola sumber
daya keuangannya dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas layanan
kesehatan kepada masyarakat.

e Bagi Penulis
Bagi peneliti, penelitian ini sebuah wujud dari penerapan pengetahuan yang

diperoleh di perkuliahan di perguruan tinggi dan memberikan kesempatan

untuk mengembangkan keterampilan analisis keuangan dan memahami




secara mendalam tentang pengelolaan kas di institusi kesehatan. Penelitian
ini juga memperluas wawasan peneliti mengenai tantangan dan solusi dalam
pengelolaan keuangan sektor publik, khususnya di fasilitas kesehatan lokal
dan juga sebagai prasyarat meraih gelar Ahli Madya.

Bagi Pembaca

Pembaca akan memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai pentingnya
sistem pengelolaan kas yang efektif di institusi kesehatan.Bagi pembaca
yang bekerja di bidang keuangan, kesehatan, atau administrasi publik, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam memahami
dan mengimplementasikan praktik pengelolaan keuangan&ng baik.elain
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itu, diharapkan juga dapat menjadi sumber informasi bagi penelitian dimasa

yang akan datang.1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Dalam kerangka penelitian ini, penulis menganalisis sistem
penerimaan dan pengeluaran kas di UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli, Desa Hilina'a. ata yang diperoleh melalui observasi

langsung dan wawancara dengan kepala puskesmas, staf keuangan dan

manajemen Puskesmas.

1.5.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini berada pada UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli, Desa Hilina’a. Waktu pelaksanaan penelitian mulai dari

tanggal 15 Juli s/d 10 Agustus.




1.5.3 Jenis dan Sumber Data
e Jenis Data

J's data yang digunakan dalam studi ini adalah data kualitatif.
“Menurut (S. Sugiyono 2018)data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata,
skema, dan gambar. Jenis data ini mencakup hasil wawancara, analisis dokumen,

dan dokumentasi”.

e Sumber Data
nelitian ini terutama memanfaatkan sumber data primer, yang
diperoleh melalui wawancara dengan individu yang terkait dengan
subjek penelitian. Data yang diperoleh dari puskesmas mencakup
informasi keuangan seperti prosedur atau panduan penerimaan dan
pengeluaran kas, struktur organisasi, serta pendapatan dan belanja

UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli selama lima tahun

terakhir.

1.5.%/[etode Pengumpulan Data
Informasi yang berhasil terhimpun pada penelitian ini diperoleh
melalui pelaksanaan riset lapangan (file Research), yang mengartikan
penelitian yang dijalankan dengan melakukan tinjauan langsung pada
puskesmas yang menjadi fokus penelitian, yang dilakukan dengan cara
seperti dibawah ini:
¢ Dokumentasi

“Menurut (P. D. Sugiy()n()wﬂ), Dokumentasi adalah kumpulan catatan tentang
kejadian yang telah terjadi, yang bisa berupa tulisan, gambar/foto, atau karya-karya
penting dari individu atau organisasi. Data yang diambil dari puskesmas mencakup
informasi relevan terkait isu penelitian yang sedang dikerjakan, termasuk dokumen

resmi dan catatan yang ada di puskesmas”.

¢ Wawancara




“Secara umum, wawancara bisa diartikan sebagai sebuah proses interaksi langsung

antara pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi, atau dengan kata
lain, wawancara adalah [ﬁcukalpam langsung antara pewawancara dan sumber
informasi.” (Yusuf 2016). Sesi wawancara yang dijalankan di puskesmas

melibatkan individu-individu yaitu Bapak Mei Generasi Zebua, SKM

selaku kepala puskesmas dan Ibu Lisfitriyanti Tanjung, SKM selaku

koordinator keuangan.
1.5.5 Metode Analisis Data
“Teknik analisi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif. Metode ini melibatkan pengumpulan data ebih dahulu, kemudian
mengklasifikasikan dan menafsirkan data tersebut untuk m ikan gambaran yang
jelas mengenai permasalahan yang diteliti” (Saragih 2018). Pendekatan deskriptif
dalam analisis kualitatif adalﬁ metode yang memaparkan dan
menjelaskan berbagai informasi yang menjadi objek penelitian, tanpa
melibatkan perhitungan statistik atau data numerik. Pendekatan ini
mencakup perbandingan antara fakta yang ditemukan dengan teori-teori
yang relevan dalam konteks UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli

Desa Hilina'a.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Akuntansi

2.1.1 Pengertian Analisis Sistem

Analisis adalah proses penguraian suatu permasalahan atau sistem
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan sederhana untuk memahami
strukturnya serta hubungannya. Analisis bertujuan untuk menilai situasi
atau masalah, memahami berbagai komponen yang terlibat, dan
merancang solusi berdasarkan informasi yang didapatkan. Dalam
konteks keuangan atau manajemen, analisis sering digunakan untuk
menilai performa, mengidentifikasi masalah, dan mencari cara untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.

Sistem adalah serangkaian komponen yang saling berinteraksi atau
saling bergantung, yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan tertentu.
Komponen-komponen ini dapat berupa manusia, teknologi, informasi,
dan prosedur, yang terorganisir dalam suatu pola atau struktur yang
berfungsi secara keseluruhan. Sistem dapat bersifat fisik, seperti mesin
atau jaringan komputer, atau non-fisik, seperti prosedur operasional
dalam sebuah organisasi. Dalam konteks organisasi atau perusahaan,

sistem sering dirancang untuk mengelola informasi, proses bisnis, atau

pengelolaan sumber daya secara efektif.




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis sistem adalah

proses mengevaluasi dan memahami sistem yang ada untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Proses ini
melibatkan penguraian struktur dan aliran kerja dari sistem, memetakan
interaksi antara komponen-komponen, dan menilai efektivitas serta
efisiensi sistem dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Analisis sistem
bertujuan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan,
mengembangkan solusi yang dapat diterapkan, dan merancang sistem
baru atau memodifikasi sistem yang ada untuk mencapai kinerja yang
optimal.

Dalam konteks penerimaan dan pengeluaran kas, analisis sistem
akan membantu memastikan bahwa semua proses keuangan berjalan

dengan lancar, sesuai regulasi, dan mendukung tujuan strategis

organisasi.

2.1.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

“Menurut American Accounting Association (AAA) dalam (Putra 2017),
akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi
ekonomi, untuk mekan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi pihak
pemakai informasi”.

Dapat disimpukan bahwa Akuntansi adalah bidang ilmu yang
berkaitan  dengan pengumpulan,  pengukuran,  pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan informasi keuangan
yang relevan dan dapat diandalkan tentang aktivitas ekonomi suatu
entitas kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Akuntansi berfungsi

sebagai alat untuk menyampaikan informasi keuangan dan kinerja




ekonomi suatu organisasi kepada pemangku kepentingan seperti
manajemen, investor, pemerintah, dan masyarakat umum, guna
membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi yang efektif.

“Menurut Wilkinson dalam (Panjaitan dan Nurdiansyah 2023), sistem informasi

akuntansi adalah kerangka kerja yang mengoordinasikan berbagai sumber daya seperti
data, material, peralatan, pemasok, personel, dan dana untuk mengubah data ekonomi
menjadi informasi keuangan. Informasi ini digunakan untuk menjalankan aktivitas
entitas dan menyediakan data akuntansi bagi pihak-pihak yang membutuhkan™.
2.1.3 Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
a. Menghasilkan Informasi yang Akurat dan Relevan
Tujuan: Menyediakan data keuangan yang tepat waktu dan akurat
untuk pengambilan keputusan yang efektif oleh manajemen dan
pemangku kepentingan lainnya.
Fungsi: Memproses dan menyajikan laporan keuangan seperti

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan

ekuitas.

b. Memfasilitasi Pengendalian Internal
Tujuan: Mendeteksi dan mencegah kesalahan, penipuan, dan
penyimpangan dalam operasi keuangan.
Fungsi: Menetapkan prosedur standar untuk pengawasan, audit, dan
kontrol terhadap transaksi keuangan, serta mendokumentasikan
kebijakan dan prosedur akuntansi.

¢. Mendukung Perencanaan dan Penganggaran
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Tujuan: Membantu dalam perencanaan anggaran, pengelolaan
sumber daya, dan penilaian kinerja.

Fungsi: Menyediakan data historis dan perkiraan untuk analisis
anggaran, proyeksi keuangan, dan evaluasi kinerja terhadap
anggaran.

Mempermudah Pengolahan dan Penyimpanan Data Keuangan
Tujuan: Mengoptimalkan pengolahan dan penyimpanan data untuk
kemudahan akses, analisis, dan pelaporan.

Fungsi: Menggunakan teknologi informasi untuk mengotomatisasi
entri data, penyimpanan digital, dan pengambilan data keuangan.
Meningkatkan Efisiensi Operasional

Tujuan: Mengurangi beban kerja administratif dan mempercepat
proses akuntansi.

Fungsi: Mengotomatiskan proses seperti entri data, penyesuaian, dan
konsolidasi laporan, serta mengintegrasikan berbagai fungsi

akuntansi dalam satu sistem.

Memastikan Kepatuhan terhadap Regulasi dan Standar Akuntansi
Tujuan: Mematuhi peraturan perundang-undangan dan standar
akuntansi yang berlaku.

Fungsi: Menyediakan fitur untuk pencatatan transaksi sesuai dengan

standar akuntansi yang berlaku dan pelaporan yang mematuhi

regulasi hukum.
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Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

a. Pengumpulan Data (Data Collection)
Fungsi: Mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti transaksi
harian, faktur, dan dokumen keuangan lainnya. Data ini mencakup
informasi mengenai pendapatan, pengeluaran, aset, dan kewajiban.

b. Pemrosesan Data (Data Processing)
Fungsi: gubah data mentah menjadi informasi yang berguna
melalui proses seperti pencatatan, pengklasifikasian, peringkasan,
dan perhitungan. Ini meliputi pembuatan jurnal, buku besar, dan
laporan keuangan.

c¢. Penyimpanan Data (Data Storage)
Fungsi: Menyimpan data keuangan dalam bentuk digital atau fisik
untuk digunakan di masa depan. Penyimpanan data yang efektif
memudahkan pengambilan dan penggunaan informasi saat
diperlukan.

d. Penyediaan Informasi (Information Provision)
Fungsi: Menyajikan informasi keuangan yang relevan dan mudah
diakses oleh pengguna yang membutuhkannya, seperti manajemen,
auditor, investor, dan regulator.

e. Pengendalian dan Pengamanan (Control and Security)
Fungsi: Menyediakan mekanisme pengendalian internal untuk
memastikan keakuratan, keandalan, dan keamanan data keuangan.
Ini mencakup prosedur keamanan data, akses pengguna, dan

pelacakan audit.
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f. Pelaporan (Reporting)
Fungsi: Menyusun dan mengirimkan laporan keuangan dan laporan
operasional lainnya untuk berbagai tujuan, seperti evaluasi kinerja,
pengambilan keputusan, dan kepatuhan terhadap regulasi.

g. Dukungan Pengambilan Keputusan (Decision Support)
Fungsi: Memberikan analisis dan informasi yang membantu
manajemen dalam membuat keputusan strategis dan operasional. Ini
termasuk menyediakan laporan analitis, proyeksi, dan model
keputusan.

h. Peningkatan Proses Bisnis (Business Process Improvement)
Fungsi: Mengidentifikasi area untuk perbaikan dalam proses
keuangan dan operasional berdasarkan data yang dihasilkan oleh
sistem. Hal ini mendukung upaya peningkatan efisiensi dan

pengurangan biaya.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Penyusunan

Sistem Informasi Akuntansi

Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penyusunan Sistem

Informasi Akuntansi:

1. Kecepatan: Sistem informasi akuntansi harus mampu menyediakan
informasi yang diperlukan tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, serta memastikan kualitas informasi yang diberikan
memenuhi standar yang ditetapkan.

2. Keamanan: Sistem harus melindungi aset perusahaan, termasuk kas,
pendapatan, biaya, dan utang, dengan memperhatikan unsur-unsur

pengawasan internal untuk mencegah penyelewengan dan pencurian.
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3. Efisiensi Biaya: Sistem yang dikembangkan harus memiliki biaya
yang rendah dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh,
memastikan bahwa investasi dalam sistem informasi akuntansi

memberikan nilai yang optimal.

2.1.5 Langkah-Langkah Dalam Penyusunan Dan Pengembangan Sistem

Informasi Akuntansi

Langkah-Langkah dalam Penyusunan dan Pengembangan Sistem
Informasi Akuntansi
1. Analisiaistem yang Ada
Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem informasi akuntansi
yang sedang digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan. Penelitian awal mencakup:
- Menentukan cakupan pekerjaan untuk penyusunan sistem
informasi akuntansi yang baru.
- Merencanakan jadwal waktu untuk pengembangan sistem.
- Menghitung biaya atau fee yang diperlukan, terutama jika sistem
baru dirancang olchgak eksternal.
Penelitian mendalam meliputi:
- Struktur organisasi dan mgawasing-masing bagian.
- Klasifikasi rekening dan kodenya, baik untuk buku besar
maupun buku pembantu.
- Jurnal, buku besar, buku pembantu, serta metode pencatatan
yang digunakan.
- Prosedur yang diterapkan dalam berbagai subsistem.
- Formulir yang digunakan beserta contoh-contohnya dan tujuan
laporan.
- Sistem pengawasan internal yang ada.
- Flowchart sistem.

2. Perencanaan Sistem Informasi Akuntansi yang Baru (Desain Sistem)
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Padatahapini, dilakukan perancangan sistem informasi akuntansi baru
atau perbaikan gigiem yang lama untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas. Ada dua pendekatgp.dalam merancang sistem baru:

- Top-Down Approach: Dimulai dari identifikasi kebutuhan
informasi, klasifikasi rekening, perencanaan jurnal, serta desain
prosedur dan struktur orgisasi.

- Bottom-Up Approach: Dimulai dari perencanaan prosedur,
struktur organisasi, bukti transaksi, perencanaan jurnal, buku
besar, hingga laporan yang diinginkan.

3. Penerapan gem Informasi Akuntansi yang Baru (Implementasi)
Pada tahap ini, sistem akuntansi yang baru diterapkﬁl untuk
menggantikan sistem lama. Penerapan sebaiknya dilakukan pada awal
periode akuntansi untuk mengurangi beban kerja dari sistem yang
baru.

4. Pengawasan Sistem yang Baru (Tiﬁk Lanjut)

Tahap ini melibatkan pemantauan pelaksanaan sistem akuntansi baru

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan yang ada.

2.2 Definisi Kas

2.2.1 Kas
3
Kas adalah aset lancar yang paling berharga bagi perusahaan
karena memiliki sifat yang sangat likuid. Sebagian besar transaksi
dimulai dan diakhiri dengan penerimaan atau pengeluaran kas. Tanpa kas
yang cukup, perusahaan akan menghadapi kesulitan dalam menjalankan
operasional sehari-hari. Hal ini dapat menyebabkan terhambatnya

kegiatan perusahaan dan pencapaian tujuan menjadi terganggu. Selain

15




itu, kas juga harus dikelola dengan baik agar tidak terjadi kelebihan saldo

kas yang dikenal sebagai kas menganggur (idle cash).

“Menurut IAI, aset lancar yang mud ikonversi menjadi uang tunal tanpa

risiko perubahan nilai yang besar, likuid, dan memiliki jangka waktu kurang dari satu
periode akuntansi, juga dapat disebut sebagai uang tunai. Meskipun Zaki Baridwan
memiliki sudut pandang yang jauh lebih lugas, mungkin ada batasan yang jelas tentang
apa yang dapat disebut sebagai uang tunai, yang didefinisikan sebagai ukuran yang
dapat dengan mudah diambil oleh bank sebagai simpanan atau tabungan. Jadi, kita dapat
mengklasifikasikannya sebagai mata uang asalkan dapat diterima oleh bank sebagai
simpama;lu tabungan.” (Muchlis 2017).

“Kas adalah aset keuangan yang digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan. Kas merupakan aset yang paling likuid karena dapat digunakan untuk
membayar kewajiban perusahaan” (Martani dkk. 2018).

2.3 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

“Penerimaan kas adalah semua bentuk kas yang diterima oleh perusahaan, baik itu uang
tunai maupun surat berharga yang dapat segera digunakan, yang diperoleh dari transaksi
perusahaan, penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi lainnya yang dapat
meningkatkan jumlah kas perusahaan™ (Saragi 18).

a. Penerimaan kas dari penjualan tunai melibatkan berbagai fungsi, dokumen,
catatan, serta prosedur yang diterapkan dalam akuntansi penerimaan kas.

b. Sementara itu, penerimaan kas dari penjualan kredit (piutang) hanya
melibatkan fungsi dan dokumen yang diperlukan dalam akuntansi

penerimaan kas.

;. .1 Posedur Penerimaan Kas

Prosedur Penerimaan Kas yaitu:

1. Penerimaan Kas Tunai
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Transaksi Penjualan: Saat penjualan tunai dilakukan, pelanggan
membayar di meja kasir yang dilengkapi dengan mesin kasir dan
layar monitor. Layar monitor menunjukkan rincian penjualan
kepada pelanggan untuk memastikan mereka dapat memeriksa
barang yang dibeli dan jumlah yang harus dibayar.
Penerimaan Pembayaran: Setelah pelanggan melakukan
mbayaran, kasir memberikan struk sebagai bukti pembayaran.
Kas dalam mesin kasir dihitung dan dicatat pada formulir saat
pergantian shift atau penutupan transaksi.
&nyimpanan Kas: Kas yang diterima disimpan di brankas oleh
Bagian Keuangan sampai uang disetor ke bank. Salinan struk dari
mesin kasir diserahkan ke Bagian Akuntansi sebagai dasar

pencatatan.

2. Penerimaan Kas Melalui Cek atau Giro

Verifikasi: Karyawan yang menerima cek dan slip pembayaran
harus memeriksa kesesuaian jumlah pada cek dengan jumlah
yang tertera pada slip pembayaran. Pelanggan harus
mencantumkan nama perusahaan pada cek atau giro sebagai
penerima yang sah.

Proses Sctoran: Cek dan giro yang diterima diserahkan kepada
bagian kasir untuk disiapkan slip setoran ke bank. Setelah
disetorkan, bank akan membubuhkan wvalidasi pada salinan
lembaran setoran. Slip setoran dan rangkuman dikirimkan ke

Bagian Akuntansi untuk pencatatan.

Pengendalian Penerimaan Kas

Rekonsiliasi: Melakukan rekonsiliasi secara rutin antara kas yang
diterima dengan catatan akuntansiu memastikan akurasi.

Pemisahan Tugas: Memisahkan lﬂ(as antara pihak yang
menerima kas dan pihak yang mencatat atau mengelola kas untuk

mencegah penyelewengan.
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e Pengawasan: Melakukan pengawasan dan audit secara berkala
untuk memastikan bahwa semua prosedur penerimaan kas

dilakukan dengan benar dan sesuai dengan kebijakan perusahaan.

(68
24 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas adalah suatu kejadian di mana aset perusahaan berupa
kas mengalami pengurangan sebagai akibat transaksi yang dilakukan

perusahaan untuk mendapatkan barang atau layanan yang mendukung

pencapaian tujuan perusahaan. Kas yang digunakan untuk membayar kegiatan

operasional perusahaan dapat dikeluarkan melalui cek atau kas kecil (petty

cash) (Sihaloho 2022).
a. Pengeluaran yang menggunakan cek memerlukan beberapa fungsi dan
dokumen dalam akuntansi penerimaan kas, sementara

b. Pengeluaran yang dilakukan melalui kas kecil (petty cash) melibatkan

berbagai fungsi, dokumen, dan pencatatan dalam akuntansi pengeluaran

kas.

241 nsur Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Organisasi
Unsur Pengendalian Intern dalam Pengeluaran Kas Organisasi yaitu:
1. Otorisasi dan Persetujuan
a. Persetujuan Transaksi: Setiap pengeluaran kas harus mendapat
persetujuan dari otoritas yang berwenang sebelum dilakukan.
Persetujuan ini memastikan bahwa pengeluaran tersebut sah dan
sesuai dengan anggaran atau rencana.
b. Dokumentasi: Pengeluaran kas harus didukung oleh dokumen

yang valid seperti faktur, kuitansi, atau nota pembayaran yang

telah disetujui.
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2. Pemisahan Tugas
a. Tugas yang Terpisah: Memisahkan tugas antara pihak yang
membuat, menyetujui, dan mencatat pengeluaran kas untuk
mengurangi risiko penyelewengan. Misalnya, orang yang
melakukan pembayaran tidak boleh memiliki akses ke catatan
akuntansi.

b. Verifikasi Independensi: Memastikan bahwa ada pihak
independen yang memverifikasi dan mengecek keakuratan dan
keabsahan pengeluaran kas.

3. Dokumentasi dan Catatan

a. Pencatatan yang Akurat: Semua transaksi pengeluaran kas harus
dicatat secara akurat dalam buku kas atau sistem akuntansi
perusahaan.

b. Arsip Dokumen: Menyimpan semua dokumen terkait
pengeluaran kas dengan rapi dan sistematis, seperti faktur, bukti
pembayaran, dan laporan pengeluaran, untuk memudahkan
pemeriksaan dan audit.

4. Pengawasan dan Audit

a. Pengawasan Berkala: Melakukan pengawasan dan pemeriksaan
berkala terhadap transaksi pengeluaran kas untuk memastikan
bahwa prosedur dan kebijakan diikuti dengan benar.

b. Audit Internal: Melakukan audit internal secara rutin untuk
menilai efektivitas pengendalian internal, mengidentifikasi
kelemahan, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan.

5. Rekonsiliasi

a. Rekonsiliasi Kas: Melakukan rekonsiliasi secara berkala antara
catatan pengeluaran kas dengan laporan bank dan buku kas untuk
memastikan kesesuaian dan keakuratan.

b. Analisis Varians: Menganalisis perbedaan antara pengeluaran
yang direncanakan dengan yang aktual untuk mendeteksi
ketidaksesuaian atau penyimpangan.

6. Pengendalian Akses
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aﬁngaturan Akses: Mengontrol akses ke kas dan sistem akuntansi
untuk memastikan bahwa hanya pihak yang berwenang yang
dapat melakukan transaksi pengeluaran kas.

b. Keamanan Fisik: Menyimpan kas di tempat yang aman seperti
brankas dan mengontrol akses ke brankas tersebut.

7. Pelatihan dan Kebijakan

a. Pelatihan Karyawan: Memberikan pelatihan kepada karyawan
mengenai kebijakan dan prosedur pengeluaran kas untuk
memastikan bahwa mereka memahami dan mengikuti aturan
yang berlaku.

b. Kebijakan Tertulis: Menyusun dan mendokumentasikan kebijakan
pengeluaran kas secara jelas dan mendistribusikannya kepada
semua pihak terkait.

8. Prosedur Kontinjensi
Tindakan Darurat: Menyiapkan prosedur untuk menangani situasi
darurat atau ketidakteraturan yang mungkin mempengaruhi
pengeluaran kas, seperti pencurian atau kesalahan pencatatan.

“Pengeluaran kas dal 2 perusahaan dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu

melalui cek atau menggunakan uang tunai melalui sistem dana kecil. Biasanya, pengeluaran
kas yang jumlahnya relatif kecil tidak dilakukan dengan cek.” (Ramadhani dan Kusmilawaty

2023).

2.5 Puskesmas

2.5.1 Pengertian Puskesmas
Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat
pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotit dan preventif di

wilayah kerjanya.
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PUSKESMAS (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah unit

pelayanan kesehatan dasar yang diselenggarakan oleh pemerintah pada
tingkat kecamatan atau wilayah setingkat kecamatan. Puskesmas

bertanggung jawab untuk memberikan layanan kesehatan primer kepada

masyarakat dengan fokus pada upaya promotif, preventif, kuratif, dan

rehabilitatif. Tujuan utama puskesmas adalah untuk meningkatkan

derajat kesehatan masyarakat melalui pelayanan yang terjangkau,

merata, dan berkesinambungan.

Menurut (Peraturan Menteri Kesehatan RI No 43 tahun 2019) tentang

Puskesmas "puskesmas adalah fasilitas kesehatan yang rrmediukam layanan kesehatan
masyarakat dan individu tingkat pertama. Fokus utama puskesmas adalah pada upaya
promotif dan preventif untuk mencapai tingkat kesehatan masyarakat yang optimal di

wilayah kerjanya."

2.6 Penelitian Terdahulu

Adapun referensi dari penelitian terdahulu yang relevan dengan

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

3 Nama Peneliti & RS Kesimpulan dan Hasil
Tahun Peneliti Penelitian
1. | Adelina Sri | Analisis  Sistem | Sistem penerimaan di
Sulfitra (2022) Informasi Grand Waterboom sudah
Akuntansi berjalan  dengan  baik,
Penerimaan Dan | meskipun masih
Pengeluaran Kas | menggunakan standar
Pada Grand | manual untuk penyajian
Waterboom laporan keuangannya.
Mandai Maros Namun, hal tersebut berbeda
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—E Nama Peneliti & Kesimpulan dan Hasil

No Judul Penelitian

Tahun Peneliti enelitian
dengan sistem pengeluaran
kas di Grand Waterboom
Mandai Maros, yang
tampaknya belum
enuhnya efektif.

2. | Gita Jumaida alisis Sistem | Penelitian ini menghasilkan
Panjaitan & Dian | Informasi analisis sistem informasi
Hakip Akuntansi Badan | akuntansi yang diterapkan di
Nurdiansyah Layanan Umum | Puskesmas Tirtamulya
(2023) Daerah ( Studi | melalui pendekatan SWOT

Kasus Puskesmas

(Kekuatan, Peluang,

Tirtamulya Kelemahan, Ancaman) dan
Karawang ) PEST (Politik, Ekonomi,
Sosial, Teknologi).

3. afiroh Fitri | Analisis ~ Sistem | Belum scpcr@nya
Mulani & Diska | Informasi menerapkan sistem
Arliena Hafni | Akuntansi informasi akuntansi
(2023) Penerimaan Kas | penerimaan kas. Sistem

Pada Pelayanan | informasi akuntansi

Rawat Inap Di | penerimaan kas ditinjau dari

Rumah Sakit X 5 indikator penilaian belum
isa dikatakan efektif.

4. | Alfi Indah Zahara | Analisis  Sistem | 1. Sistem akuntansi untuk
dan Junita Putri | Informasi penerimaan dan
%’ma Harahap | Akuntansi pengeluaran kas di PT.
(2023) Penerimaan Dan | Kodinglab Integrasi

Pengeluaran Kas | Indonesia dilaksanakan

Pada
Kodinglab

PT.

dengan cara yang sistematis
dalam proses penerimaan

dan pengeluaran kas.
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—E Nama Peneliti & Kesimpulan dan Hasil
No Judul Penelitian
Tahun Peneliti Penelitian
Integrasi 2. Fungsi keuangan,
Indonesia akuntansi, dan kas diatur
secara terpisah dengan tegas
untuk menjamin keamanan.
Hal ini sejalan dengan teori
dan diter n dengan
efektif di PT. Kodinglab
Integrasi Indonesia.3.
Sistem pengelolaan
penerimaan dan
pengeluaran kas didukung
oleh pengendalian komputer
yang sangat efisien.
@ Siti Wulan Sari | Analisis  Sistem gl'idakterdapatpembagian
(2019) Informasi tugas antara pihak support
Akuntansi dan  pihak  accounting.
Penerimaan Dan | Sebagai contohnya, kas
Pengeluaran Kas | perusahaan sepenuhnya
Pada Pt. Global | dikelola oleh pihak
Arrow accounting, yang dapat
menimbulkan risiko
penyalahgunaan keuangan

perusahaan.
2. Dalam sistem penerimaan
kas, tidak terdapat dokumen

bukti penerimaan kas. Hal

ini dapat mengakibatkan
pencatatan  yang  tidak
akurat.
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E Nama Peneliti & Kesimpulan dan Hasil
No Judul Penelitian
Tahun Peneliti Penelitian

3. Dalam sistem pengeluaran
kas, hanya pihak akuntansi
yang bertanggung jawab
untuk menyisihkan uang

guna kebutuhan perusahaan.

Latar belakang masalah yang didapatkan penulis dari UPTD Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli, yaitu karena untuk mengidentifikasi dan mengatasi
potensi inefisiensi dan kesalahan dalam pencatatan serta pelaporan keuangan.
Dengan adanya sistem yang transparan dan akurat, diharapkan dapat tercipta
manajemen keuangan yang lebih baik dan terpercaya, yang pada gilirannya
akan mendukung keberlanjutan operasional dan akuntabilitas institusi.
Perbedaan lainnya pada penelitian ini terletak pada unit usaha lokasi studi.
Yang dimana dalam penelitian ini dilakukan pada UPTD Puskesmas

Kecamatan Gunungsitoli Desa Hilina’a.
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2.7 Kerangka Berpikir

UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
E Desa Hilina’a |

v

Bagaimana Sistem Penerimaandan Pengeluaran Kas Pada

UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Desa Hilina’a

. Metode Deskriptif Kualitatif

Sistem Penerimaan Kas :Sistem Pengeluaran Kas!

vy

%Analisis Sistem Informasi Akuntansi:

Kesimpulan

Saran

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Rangkaian konsep diatas mengidentifikasikan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi mempunyai peran penting dalam laporan keuangan khususnya pada
penerimaan dan pengeluaran kas di UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli Desa Hilina'a. Dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi yang
diinginkan bisa memberi bantuan pada puskesmas untuk menciptakan
mekanisme yang terstruktur dan efisien dalam mengelola aliran dana masuk
dan keluar suatu institusi. Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan dapat
meningkatkan akurasi pencatatan, meminimalisir kesalahan manual, dan
menyediakan data keuangan yang real-time serta mudah diakses. Selain itu,
sistem ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas,
memastikan kesesuaian dengan regulasi yang berlaku, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berdasar pada informasi yang
akurat. Implementasi sistem informasi akuntansi yang baik akan bantu

dalam merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif dan efisien, serta

memastikan kelangsungan operasional institusi.
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

3.1.1 Profil Puskesmas

UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli di Kota Gunungsitoli
didirikan /dibangun tahun 2012, oleh Pemerintah Kota Gunungsitoli,
dengan Status Puskesmas Non Rawat Inap. Pada saat itu Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli di pimpin oleh seorang kepala Puskesmas
dengan latar belakang pendidikan bidan (D.1) dan dibantu oleh 25 orang
staf perawat bidan dan 1 orang Dokter, dengan cakupan kunjungan
masyarakat di Puskesmas pada waktu itu ada 2-5 org kunjungan setiap
hari..dan kebanyakan datang ke Puskesmas hanya untuk meminta surat
rujukan ke RS.

Pada tahun 2016 Dinas Kesehatan Kota Gunungsitoli, membenahi
UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli, dengan melengkapi tenaga
dokter, analis, farmasi, nutrisionis, MR, dan Sanitarian, serta melakukan
pendampingan kepada Puskesmas Gunungsitoli untuk mengikuti survey
akreditasi perdana pada bulan November 2017, dengan hasil
Terakreditasi MADYA.

Seiring dengan perkembangan waktu dan identifikasi kebutuhan
pelayanan kesehatan masyarakat, berdasarakan hasil survey kebutuhan
dan harapan masayrakat, kotak saran, dan umpan balik pelayanan

kesehatan dan hasil evaluasi kinerja Puskesmas Gunungsitoli, pada tahun
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2019 Puskesmas Gunungsitoli di tingkatkan dari Puskesmas Non Rawat

Inap menjadi Puskesmas Rawat Inap, dengan kapasitas 10 bad, dengan
RTGD 24 Jam.

Sebelumnya wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli,
terdiri dari 30 Desa dan 3 kelurahan, Namun pada tahun 2020, untuk
mendekatkan cakupan pelayanan kesehatan kepada Masyarakat maka di
Kecamatan Gunungsitoli di tambah 1 Unit Puskesmas rawat jalan yaitu

Puskesmas Kauko, sehingga wilayah kerja Puskesmas Gunungistoli

tinggal 21 desa dan 3 Kelurahan.

3.1.2 Visi Puskesmas

"Prima dan Terdepan Untuk Masyarakat Sehat"

yang dimaksud dengan visi tersebut di atas adalah

1. Prima adalah Petugas memberikan pelayanan berkualitas kepada
masyarakat:

2. Terdepan adalah menjadi teladan dalam memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat

3. Masyarakat schat adalah dengan upaya promotive dan preventif
masyarakat dapat mandiri menerapkan pola hidup sehat melalui

pendekatan keluarga.

3.1.3 Misi Puskesmas

Misi Puskesmas terdiri dari:
1. Mewujudkan pelayanan bermutu, profesional, merata dan sesuai

standar pelayanan puskesmas;
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2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperilaku sehat melalui
tindakan promotive dan preventif;
3. Meningkatkan mutu pelayanan dengan memanfaatkan teknologi dan

kreatifitas.

Yang artinya adalah :

1. Memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dengan
mengutamakan mutu pelayan, profesional dalam bekerja, tidak
membeda-bedakan, taat pada standar pelayanan atau standar
prosedur pelayanan sehingga masyarakat merasakan pelayanan
terbaik dari puskesmas (Prima);

2. Mengutamakan kegiatan promosi dan pencegahan disetiap pelayanan
atau kegiatan puskesmas, diharapkan masyarakat memahami tentang
pola hidup sehat sehingga masyarakat dapat lebih mandiri dan sadar
akan pentingnya keschatan (untuk masyarakat schat);

3. Memanfaatkan teknologi dan mampu melakukan berbagai inovasi
inovasi untuk menignkatkan mutu pelayanan sehingga masyarakat
merasa nyaman dan mendapatkan pelayanan terbaik sesuai dengan

harapan masyarakat.

3.1.4 Tujuan Puskesmas

Tujuan puskesmas antara lain:
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. Menjadi puskesmas terbaik pilihan masyarakat;

. Memberi layanan kesehatan yang berorientasi pada kepuasan

masyarakat;

. Mewujudkan tata kelola puskesmas yang profesional, akuntabel,

efektif dan efisien.

Yang artinya adalah:

1.

Dengan memberikan pelayanan prima dan terdepan serta melakukan
berbagai inovasi inovasi maka, masyarakat lebih mempercayakan
pelayanan kesehatannya di Puskesmas Gunungsitoli;

Semua kegiatan dan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat,

berdasarkan kebutuhan dan kepuasan masyarakat;

. Mewujudkan tata kelola puskesmas dengan sumber daya manusia

yang kompeten di bidangnya, mampu dipertanggungjawabkan,
sesuai dengan prosedur dan memanfaatkan segala sumber daya yang

ada.

3.1.5 Tata Nilai Puskesmas

n HIJAU n
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H (ramaH) Memberikan pelayanan kesehatan dengan sikap yang
hangat, penuh rasa kekeluargaan, sehingga memberi rasa nyaman
kepada setiap masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan.
I (profeslonal) Melaksanakan pekerjaan atau pelayanan berdasarkan
standar pelayanan.

J (Jujur): Jujur, transparan dan memiliki integritas serta menjadi
pribadi yang bisa dipercaya dalam melaksanakan tugas dalam
melaksanakan peraturan yang berlaku, serta dalam melaksanakan
kewajiban sebagai pelayanan masyarakat.

A (sAntun) Memiliki etika, sopan santun dan tata karma yang
diterapkan sehari-hari dalam melayani masyarakat.

U (tUlus): Melayani dengan tanpa pamrih, tidak disertai dengan
kepentingan-kepentingan lain selain memberi pelayana terbaik dan

bermutu kepada masyarakat.

3.1.6 Moto Puskesmas

"MELAYANI SEPENUH HATT"

Artinya adalah segala hal yang dilakukan atau yang dikerjakan dengan

sepenuh hati, tulus dan ikhlas tanpa merasa terbebani dapat menjadi

tumpuan supaya lebih empati dan simpati dalam memberikan pelayanan

terbaik kepada masyarakat. Melakukan pekerjaan dengan tulus akan

memberikan dampak positif bagi pemberi jasa terlebih kepada

masyarakat.

3.1.7 Data Ketenagakerjaan

Tabel 3.1 Data Ketenagakerjaan
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0 Profesi Banyaknya
1 | Kepala Puskesmas 1
2 | Kasubag TU 1
3 | Dokter Spesialis 2
4 | Dokter Umum 11
5 | Dokter Gigi 1

_a Promosi Kesehatan dan llmu Perilaku 6
7 | Perawat 42
8 | Perawat Gigi 2
9 | Bidan 99
10 | Teknik Kefarmasian 4
11 | Apoteker 3
12 | Kesehatan Lingkungan 1
13 | Analis Kesehatan 3
14 | Nutrisionis 3
15 | Ilmu Komputer 1
16 | Perekam Medis S
17 | Ilmu Manajemen 1
18 | Akuntansi 2
19 | Teknik Elektro 1
20 | Pengelola Kepegawaian 2
21 | Pengelola SIP 1
22 | Pengelola Keuangan 1
23 | Pengelola Sarana dan Prasarana 1
24 | Supir 3
25 | Kebersihan 2
26 | Keamanan 1
27 | Juru Masak 2
28 | SMA/SMK 2

Jumlah 203

3.1.8 Fasilitas Yang Ada Di Puskesmas

Tabel 3.2 Fasilitas Yang Ada Di Puskesmas

| No |

Nama SARPRAS |

Jumlah
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A
1 | Puskesmas Induk 1
2 | Puskesmas Pembantu (PUSTU) 3
3 | Ambulance 1
4 | Puskesmas Keliling (PUSKEL) 1
5 |Roda2 13
6 | Jumlah Klinik Bersalin 10
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Dengan merujuk kepada struktur organisasi tersebut, akan

dijabarkan uraian tugas kepala puskesmas, KTU, dan koordinator

keuangan yang antara lain adalah:

Uraian tugas sebagai berikut:

1

2

Kepala Puskesmas

a) Mengkoordinir penyusunan perencanaan lima tahun, RUK, RPK
Tahunan maupun bulanan ngkat puskesmas bersama
penanggung jawab upaya dan kepala sub Tata Usaha

b) Menyusun dan evaluasi struktur organisasi dan tupoksi staf

c) elakukan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan pelayanan
dan program agar berjalan sesuai dengan perencanaan melalui
koordinator upaya dan KaTU

d) Menyusun Manual mutu skesmas

e) Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak dan masyarakat dalam

rangka peningkatan derajat kesehatan

f) Melaksanakan lokakarya mini bulanan dan lintas sektor

g) Melaksanakan rapat tinjauan manajemen puskesmas

h) Memonitor dan evaluasi penanggungjawab dan pelaksana
kegiatan

i) Evaluasi Penilaian Kinerja Puskesmas ( PKP ) dan Standar
Pelayanan Minimal Puskesmas ( SPM )

J) Melakukan penilaian Satuan Kerja Pegawai

k) Melakukan penilaian Satuan Kerja Pegawai

Kepala Subbagian Tata Usaha
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a) Melaksanakan urusan surat menyurat untuk tertib administrasi
b) Melaksanakan kegiatan penyusunan arsip agar muda diketahui
c) Melaksanakan urusan rumah tangga dan perlengkapan agar
kebutuhan satuan organisasi terlayani
d) Mengikuti dan berperan aktif dalam pertemuan rutin puskesmas
e) Melaksanakan urusan administrasi kepegawaian untuk
kelancaran administrasi kepegawaian
f) Merencanakan usulan kebutuhan SDM sebagai bahan masukan
bagi pimpinan
g) Melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh atasan
a) Koordinator Keuangan
1 laksanakan perencanaan dan pengendalian anggaran
bulanan, triwulanan dan tahunan.
2 Mengkoordinasikan pengendalian kegiatan di bagian
Keuangan
3 Melakukan analisis terhadap laporan kenangan
? Melaksanakan pengendalian dan pengawasan keuangan
sesuai dengan target yang ditentukan.
5 Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran
6 Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.
b) Bendahara JKN

1 Melaksanakan kegiatan keuangan BPJS sesuai dengan hasil

perencanaan lokakarya mini puskesmas
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2 Mengelola dana JKN sesuai dengan petunjuk teknis JKN
secara bertanggungjawab

3 Melaporkan realisasi belanja dana JKN pada instansi

4 Ikut serta dalam penyusunan RKA dan DPA untuk

penganggaran perencanaan puskesmas

3.2 Hasil Analisis

asil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis melibatkan
wawancara dengan bendahara dan kepala puskesmas tcrkaitem penerimaan
dan pengeluaran kas yang terdapat di UPTD puskesmas kecamatan
gunungsitoli. Berdasarkan penelitian yang dilakukan adapun yang menjadi
sumber dari penerimaan kas pada puskesmas yaitu BOK (Bantuan Operasional
Kesehatan), a Kapitasi JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) dan retribusi
pelayanan kesehatan.

Sumber ini dimana BOK merupakan transferan langsung dari
kementerian keschatan kerckening puskesmas, BOK dalam hal ini kena
transferan langsung tidak dengan kepasien. Dana kapitasi JKN berdasarkan
pada pasien BPJS dimana hitungannya setiap bulan berdasarkan KBK yang
diserap setiap bulannya itu yang diserap kerekening puskesmas. Dana
penerimaan umum atau pasien umum langsung dari retribusi daerah. Dana non
kapitasi berdasarkan pada pelayanan pasien dirawat inap sedangkan pelayanan
pasien umum dimana retribusi daerah yang ditransfer ke kas daerah dalam hal

ini puskesmas hanya sebagai penerimaan dan tidak dijadikan pengeluaran yaitu

hanya dana kapitasi dan non kapitasi.

38




Sistem pencatatan penerimaan kas di puskesmas ini yaitu melalu kas
umum dan kas bendahara dimana setiap tanggal 15 vang kas masuk maka akan
langsung dilakukan pencatatan. Setiap proses pengeluaran kas dilakukan
pembayaran non tunai atau penggunaan aplikasi dan tetap dilakukan pencatatan
pengeluaran dibuku kas umum dan buku kas pembantu bendahara setiap
tanggal dilakukannya transaksi. Jenis pengeluaran kas yang dilakukan oleh
puskesmas terbagi anata lain dua (2) operasional puskesmas dan satu (1) kejasa
pelayanan. Di level belanja kejasa petugas puskesmasnya dia itu dibayarkan
sedangkan operasional lainnya seperti minyak mobil, komputer, ATK (Alat
Tulis Kantor) dan juga obat.

Pada saat dilakukan pembelian atau pesanan ada tiga (3) orang yang
berperan didalamnya yaitu Pengelola Keuangannya, Kepala Puskesmas
sebagai KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) dan Kepala Tata Usaha sebagai
PPTK (Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan) kas bendaharanya yang
mengkoordinir semua kegiatan itu adalah PPTK. KTU yang tahu apa yang
dibelanjakan, yang buat pesanan, ditandatangani dan diterima kepala
puskesmas kemudian ditandatangani toko, pada saat barang datang dan
diterima oleh pengurus barang dan dia juga yang menyalurkan barang ke siapa
yang membutuhkan, kemudian dibayarkan oleh bendahara ke toko dalam hal
ini bendahara pungut setor pajak, ketika belanja lebih dari Rp 2.000.000 maka
dipungut pajak untuk disetor kenegara. Tidak ada batasan limit pengeluaran
kas. Pada akhir tahun sudah membuat rencana untuk setiap tahun dimana ada
anggaran kasnya dimana pada bulan ini misalnya, hanya boleh pengeluaran

sekitar sebesar Rp 500.000 dan hamya sebatas itu dikelola tidak boleh lebih.
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Puskesmas punya rencana pelaksaan kegiatan dimana KTU yang
mengendalikan PPTK nya. Belanja jasa pelayanan tidak memiliki limit atau
batasan karena sudah menjadi kebutuhan puskesmas. kecuali, umpamanya
operasional puskesmas lebih dari Rp 50.000.000 satu kode rekening tidak
boleh dibelanjakan puskesmas dan disurati ke dinas kesehatan ada pihak yang
lebih tinggi yang bisa mengeluarkannya. Jadi untuk pengeluaran kas khusus
jasa di kelola puskesmas langsung. Aplikasi/software g digunakan dalam
pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yaitu microsoft excel. Untuk saat
ini puskesmas belum menggunakan bagan alir atau flowchart tetapi masih tetap
menggunakan prosedur yang sudah ada dan ditetapkan.

Secara umum sistem penerimaan dan pengeluaran kas dikelola secara
terpisah. Penerimaan dikelola berdasarkan jenis-jenis penerimaaan yaitu
beruparetribusi jasa pelayanan yang telah ditetapkan berdasarkan standar biaya
umum oleh pemerintah kota gunungsitoli. Tarif pelayanan umum ini
dijabarkan kepada seluruh pasien yang berobat dipuskesmas yang tidak
tertanggung didalam dana kapitasi JKN atau yang tidak mempunyai kartu
Kesehatan Indonesia Sehat. Sedangkan pengeluaran dilakukan berdasarkan
DPA (Daftar Pelaksanaan Anggaran) yang sudah dicetakkan awal tahun yang
baru dan sistemnya dilakukan secara bertahap berdasarkan anggaran kas yang
sudah ditetapkan. Yang terlibat dalam proses pengelolaan keuangan di
puskesmas yaitu KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) dalam hal ini Kepala

puskesmas, ETK (Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan) dalam hal ini Kepala

Tata Usaha, BPP (Bendahara Pengeluaran Pembantu) dan pelaksana kegiatan.
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Sumber utama penerimaan kas dari retribusi umum yang merupakan
penerimaan kas daerah dan penerimaan ini akan disetor ke kas daerah
sedangkan sumber anggaran BPA di dapatkan dari sumber dana DAK non
fisik, BOK, Kementerian Kesehatan, dan dana kapitasi JKN. Penerimaan kas
yang menjadi penerimaan pendapatn yaitu diverifikasi berdasarkan SSRD
(Surat Setoran Retribusi Daerah) yang ditetapkan melalui keputusan atau
peraturan daerah kota gunungsitoli. Setelah SSRD dikeluarkan akan langsung
disetor oleh pengutip retribusi ke kas daerah. Sedangkan penerimaan daerah
yang lain berdasarkan rnber dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah) seperti dana BOK dan JKN diverifikasi oleh BPKPD (Badan
Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah) melalui pengesahan anggaran
daerah sehingga penerimaan itu disahkan oleh DPRD dalma pembahasan di
tahun anggaran berjalan.

Laporan keuangan dilaporkan rutin setiap bulan dan juga ada laporan
tahunan yang di laporkan kepada atasan langsung dalam hal ini kepala dinas
kesehatan kota guungsitoli sebagai pengguna anggaran. Mekanisme audit dan
pemeriksaan keuangan internal yang di lakukan setiap bulan oleh penguasa
pengguna anggaran dengan penutupan kas pada kepada bendahara
pengeluaran. Dan audit internal juga dilakukan dinas kesehatan kepuskesmas
berupa pemeriksaan bukti-bukti belanja dan bukti-bukti melaporkan jawaban
realisasi keuangan. Sedangkan audit ecksternal lembaga daya berupa
pemeriksaan oleh tim inspektorat yang dilakukan setiap tahun dan juga
pemeriksaan oleh BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) yang hal ini juga

dilakukan setiap tahun.
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Dalam hal pengelolaan keuangan puskesmas melalui kebijakan tertulis
yaitu berupa dokumen atau panduan dalam pengelolaan keuangan yang
mengacu dari peraturan tertinggi dalam hal ini peraturan menteri keuangan dan
peraturan menteri kesehatan serta peraturan dalam negeri tentang pengelolaan
keuangan dan pengeluaran barang jasa.OP (Standard Operating Procedure)
atau prosedur operasional standar pengelolaan keuangan puskesmas telah
ditetapkan dan diatur sesuai dengan mekanisme penerimaan jenis sumber dana.
Sistem teknologi atau sistem informasi dalam pnegelolaan keuangan sudah
berbasis aplikasi baik itu dalam sisi perencanaan menggunakan aplikasi E-
RENGGAR atau KRISNA demikian juga dalam pengelolaan keuangan daerah
itu sudah memakai aplikasi SIPD dan semua transaksi dilakukan secara non
tunai. Adapun tantangan yang dihadapi oleh puskesmas dalam pengelolaan
keuangan ketika rencana anggaran yang di usulkan tidak tertampung oleh
sumber dana yang tersedia.

Upaya puskesmas dalam meningkatkan efesiensi dan transparansi dalam
pengelolaan keuangan pertama mulai dari perencanaan itu melibatkan seluruh
upaya dalam pelaksanaan anggaran itu selalu dibahas dalam rapat-rapat
lokakarya mini bulanan atau rapat staf dan menetapkan rencana pelaksanaan
kegiatan setiap bulan dan semua dokumen kegiatan diketahui oleh seluruh
pelaksana tanpa ada yang di tutup-tutupi demikian juga dalam realisasi
keuangan dilakukan secara non tunai tanpa ada potongan se sen pun kepada

pihak pembeli.
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3.3 Pembahasan dan Hasil Penelitian
3.3.1 Laporan Keuangan UPTD Puskesmas Kecamatan Gunugsitoli

Pendapatan dan Realisasi Belanja
Berdasarkan hasil penelitian laporan finansial yang telah

dilampirkan melibatkan laporan pendapatan UPTD Puskesmas

Kecamatan Gunungsitoli dan laporan belanja UPTD Puskesmas

Kecamatan Gunungsitoli sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tabel Pendapatan UPTD Puskesmas Kecamatan Gunugsitoli

PENDAPATAN
No | URAIAN 5500 T 2020 | 2021 | 2022 | 2023
I} Dana 3131, | 2979, | 2368. | 2538. | 2.901.

Kapltast 1 210500 | 431010 | 022600 | 805.200 | 377.053

JKN
2 DKa“a.tN".“ 96.096. | 75.680. | 48991. | 111.744. | 408.547.
apitast 847 400 000 400 947
JKN
3 ?“f‘“b“s‘ 74.490. | 49.032. | 94718. | 79.376. | 31.995.
clayanan |y, 000 000 000 000
Kesehatan
4 BOK
P”Sk‘jsmas 711220. | 696995. | 1.071. | 733755. | 1.374.
DAK Nog | 000 600 137.000 000 767.999
Fisik
Total 4018. | 3801. | 3.582. | 3.463. | 4.16.
ota 547.347 | 139.010 | 868.600 | 680.600 | 687.999
Kecamatan

Sumber Pengelola Keuangan UPTD Puskesmas

Gunungsitoli
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Tabel 3.4 Tabel Belanja UPTD Puskesmas Kecamatan Gunugsitoli

REALISASI BELANJA

No | URAIAN 2019 2020 2021 2022 2023

I Dana 2059. | 2599. | 2345. | 2500. | 2.989.

K?iﬁ“”i 772.690 | 885.840 | 189.760 | 805.883 | 152.705

2 DKa;‘Sigfi“ 95.937. | 73.968. | 45311. | 70.032. | 316.787.
KN 500 300 000 300 300
3 BOK
P”S“’];S'“as 683.839. | 610.168. | 650.822. | 717.587. | 1.127.
DAK Non | 097 120 970 516 675.441
Fisik
Total 3739. | 3284. | 3.041. | 3288. | 4.342.
549.287 | 022260 | 323730 | 425.699 | 615.446
Sumber : Pengelola Keuangan UPTD Puskesmas Kecamatan

Gunungsitoli
Dari uraian diatas adapun pengertiannya yaitu:
1. Dana Kapitasi JKN
Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah dana
yang disalurkan oleh BPJS Keschatan kepada fasilitas kesehatan
tingkat pertama (FKTP), seperti puskesmas dan klinik, berdasarkan
mlah peserta JKN yang terdaftar di fasilitas tersebut. Sistem
kapitasi berarti dana diberikan secara tetap setiap bulan per peserta,
tanpa memperhitungkan jumlah atau jenis layanan kesehatan yang

diberikan kepada peserta tersebut. Tujuannya adalah untuk

memberikan kepastian pendanaan kepada FKTP sehingga mereka




dapat merencanakan dan mengelola sumber daya secara lebih efektif
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
. na Kapitasi Non JKN

Dana Non Kapitasi JKN adalah dana yang disalurkan oleh
BPJS Kesehatan kepada fasilitas kesehatan, termasuk rumah sakit,
berdasarkan layanan kesehatan yang sebenarnya diberikan kepada
peserta JKN. Berbeda dengan dana kapitasi yang bersifat tetap, dana
non kapitasi bersifat variabel dan dihitung berdasarkan klaim
layanan yang diajukan oleh fasilitas kesehatan. Dana ini mencakup
berbagai jenis pelayanan medis yang tidak termasuk dalam skema
kapitasi, seperti pelayanan spesialistik, rawat inap, dan tindakan
medis tertentu. Tujuannya adalah untuk memberikan kompensasi
yang adil kepada fasilitas kesehatan atas layanan tambahan yang

diberikan di luar skema kapitasi.

. Retribusi Pelayanan Kesehatan

Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah biaya atau tarif yang
dikenakan kepada individu atau masyarakat yang menerima layanan
kesehatan dari fasilitas kesehatan pemerintah maupun swasta.
Retribusi ini merupakan salah satu sumber pendapatan bagi fasilitas
kesehatan untuk mendukung operasional dan pemeliharaan
pelayanan kesehatan yang mereka sediakan. Tarif retribusi
ditentukan oleh pemerintah daerah atau instansi terkait dan biasanya

bervariasi berdasarkan jenis layanan yang diberikan, seperti
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konsultasi dokter, pemeriksaan laboratorium, tindakan medis, dan
lainnya. Retribusi pelayanan kesehatan diatur oleh peraturan daerah
dan bertujuan untuk memastikan aksesibilitas layanan kesehatan

serta meningkatkan kualitas pelayanan.

4. BOK Puskesmas/DAK Non Fisik

ntuan Operasional Kesehatan (BOK) adalah bantuan yang
diberikan oleh pemerintah pusat kepada puskesmas dalam bentuk
dana operasional. BOK bertujuan untuk mendukung operasional dan
kegiatan puskesmas dalam rangka ingkal:kan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan di tingkat primer. Dana ini digunakan untuk
berbagai kegiatan non-fisik, seperti promotif, preventif, administrasi
kesehatan, dan pembinaan masyarakat. Selain itu, Dana Alokasi
Khusus (DAK) Non Fisik adalah bagian dari DAK yang diberikan
untuk kegiatan non-infrastruktur, termasuk dalam sektor kesehatan.
DAK Non Fisik mencakup bantuan untuk operasional puskesmas,

pelatihan tenaga kesehatan, dan kegiatan lain yang mendukung

peningkatan pelayanan kesehatan.

3.3.2 Panduan Penyusunan Rencana Anggaran Belanja di UPTD
Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli
1. Definisi

Suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk

angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh
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kegiatan puskesmas untuk jangka waktu (periode) tertentu dimasa
yang akan datang.
2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penyusunan Rencana Anggaran Belanja
dimulai dari pengusulan rencana kegiatan berdasarkan Rencana
Usulan Kegiatan Puskesmas. Jika dalam tahun berjalan ada
pergeseran dan perubahan, puskesmas mengusulkan kembali
perubahan rencana anggaran belanja ke Dinas Kesehatan.
3. Tata Laksana
a. Puskesmas menyusun anggaran belanja secara manual dan
terperinci rencana berdasarkan Rencana Usulan Kegiatan
Puskesmas.
b. Puskesmas menyampaikan Rencana Anggara Belanja kepada
Dinas Kesehatan.
c. Tim Dinas keschatan membuat Pagu Anggaran Puskesmas
perkegiatan dalam bentuk RKA.
d. Tim Dinas Kesehatan melakukan koreksi dan verifikasi RKA
puskesmas.
e. Tim Dinas Kesehatan lakukan inputan RKA hasil verifikasi
kedalam aplikasi SIPD Pemerintah Kota Gunungsitoli.
f. Tim Dinas kesehatan cetak DPA dari hasil inputan RKA kedalam
aplikasi.
g. Kepala Dinas Kesehatan menandatangi DPA puskesmas.

h. Tim Dinas Kesehatan menyerahkan DPA ke puskesmas.
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i. DPA yang telah telah di tandatangi Kepala Dinas Kesehatan dan
diserahkan kepada puskesmas di jadikan Acuan untuk
melaksanakan belanja rutin puskesmas yang di danai dari Dana
JKN ataupun BOK Puskesmas.

j- Puskesmas  dapat melakukan  Pergeseran = Anggaran
Kegiatan/Revisi atau usulan/RKA yang telah diverifikasi dengan
ketentuan tidak melebihi pagu anggaran.

k. Jadwal pelaksanaan revisi ditentukan oleh Dinas Kesehatan
menyesuaikan dengan pelaksanaan revisi anggaran di Pemerintah
Kota Gunungsitoli.

l. Jika Puskesmas membutuhkan penambahan/pengurangan
anggaran, Puskesmas dapat mengusulkan Perubahan Anggaran
Kegiatan/PAK ke Dinas Kesehatan dan apabila telah disepakati
maka Dinas Kesehatan akan menindaklanjuti AK dengan
merubah pagu anggaran Puskesmas.

m.Puskesmas menindaklanjuti perubahan pagu dengan membuat
RKA P/RKA Perubahan kemudian diverifikasi ulang oleh Dinas
Kesehatan.

n. Jadwal pelaksanaan RKA P ditentukan oleh Dinas Kesehatan
menyesuaikan dengan pelaksanaan Anggaran Perubahan Kota
Gunungsitoli.

4. Dokumentasi
a. Dokumen Rencana Anggaran Belanja.

b. Dokumen DPA/DPPA
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3.3.3 Panduan Pengajuan Belanja di UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli
1. Definisi
Suatu proses kegiatan untuk mengajukan usulan pencairan
ganti uang sesuai dengan program kerja puskesmas dan proses
kegiatan nyusunan dan penetapan anggaran sampai dengan tahap
pertanggung jawaban anggaran untuk merealisasikan usulan
anggaran program kerja puskesmas yang bersumber dari dana PAD
dan DAK Non Fisik BOK Puskesmas sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pelaksanaan anggaran meliputi pengajuan
pencairan anggaran belanja barang dan Jasa di Puskesmas yakni:
a. Pengajuan Belanja Puskesmas.
b. Pembayaran Belanja Puskesmas.
3. Tata Laksana
a. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) merencanakan
belanja sesuai anggaran kas.
b. Petugas menyiapkan Surat usulan belanja, daftar belanja yang
diusulkan serta kelengkapan SPJ.
c. Petugas menyerahkan Surat Usulan, daftar belanja yang
diusulkan serta kelengkapan SPJ kepada PPTK untuk

diverifikasi.
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d. Petugas menyerahkan Surat Usulan Belanja, daftar belanja yang
diusulkan dan kelengkapan SPJ yang telah diverifikasi kepada
Kepala Puskesmas untuk disetujui dan ditandatangani.

e. Petugas Membuat Nota Pencairan Dana dengan persetujuan
Kepala Puskesmas selaku Kuasa Pengguna Anggaran.

f. Petugas melakukan pembayaran.

4. Dokumentasi
a. Dokumen Rencana Anggaran Belanja.
b. Dokumen SPJ yang telah dibayarkan.

c. Daftar usul pencairan dana.

3.3.4 Panduan Penyerapan Anggaran di UPTD Puskesmas Kecamatan
Gunungsitoli
1. Definisi
Penyerapan Anggaran adalah Suatu proses kegiatan penyusunan
dan penetapan anggaran sampai dengan tahap pertanggung jawaban
anggaran untuk merecalisasikan usulan anggaran program kerja
puskesmas yang bersumber dari dana PAD dan DAK Non Fisik BOK

Puskesmas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pelaksanaan anggaran meliputi pengajuan
pencairan anggaran belanja barang dan Jasa di Puskesmas yakni:

a. Pengajuan Belanja Puskesmas.
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b. Pembayaran Belanja Puskesmas.
3. Tata Laksana

a. Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) menerima daftar usulan
pembayaran dari PPTK.

b. BPP memeriksa dokumen kelengkapan usulan pembayaran dari
PPTK.

¢. BPP membuat tanda terima Pembayaran Belanja operasional dan
jasa pelayanan.

d. BPP menghitung dan memungut jumlah pajak yang akan dibayar
sesuai jenis pajak dan Belanja.

e. BPP menyusun dokumen kelengkapan terkait belanja barang.

f. BPP meminta persetujuan SPJ kepada kepala Puskesmas.

g. BPP melakukan entry pembayaran di aplikasi Bank Sumut dan BNI
direck.

h. PPTK melakukan APPROVED untuk menyetujui transaksi dari
BPP.

i. Kepala Puskesmas melakukan RELEASED transaksi pembayaran
di aplikasi Bank Sumut dan BNI Direck.

j- BPP mendownload bukti resi dari pembayaran yang telah di
realisasikan.

k. BPP menyusun dan menyimpan dokumen belanja yang dibayarkan
sesuai dengan urutan di Buku Kas Umum BPP menghitung dan
memungut jumlah pajak yang akan dibayar sesuai dengan jenis

pajak dan Belanja.
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l. Jika Penyerapan anggaran tidak dilaksanakan tepat waktu maka
realisasi anggaran terlambat.

m. Tanda terima Pembayaran Belanja operasional dan jasa pelayanan
disesuaikan berdasarakan DPA dan anggaran kas.

n. Dokumen kelengkapan terkait belanja barang meliputi Surat
pesanan dari KPA, Balasan TOKO, Berita Acara Serah Terima
Barang, Tanda Terima Pembayaran, Bon faktur dari toko dan
dokumentasi barang.

4. Dokumentasi
a. Dokumen Rencana Anggaran Belanja.
b. Dokumen SPJ yang telah dibayarkan.

¢. Buku Kas Umum.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Melalui beberapa tahap dalam analisis sistem penerimaan dan
pengeluaran kas di UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli beberapa hal
telah dilakukan mulai dari wawancara, dokumentasi dan dokumen yang sudah
diberikan. Berikut hasil yang telah disusun yang dapat penulis sampaikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber Penerimaan Kas yang Diversifikasi: Puskesmas mendapatkan
penerimaan kas dari beberapa sumber utama seperti BOK, Dana Kapitasi
JKN, dan retribusi pelayanan kesehatan. Setiap sumber ini memiliki
prosedur pengelolaan dan penggunaan dana yang berbeda, seperti transfer
langsung dari Kementerian Kesehatan untuk BOK dan penggunaan dana
kapitasi berdasarkan pasien BPJS.

2. Pencatatan dan Pengelolaan Kas yang Terstruktur: Sistem pencatatan
penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan secara terpisah melalui kas
umum dan kas bendahara. Transaksi kas dicatat dengan menggunakan
Microsoft Excel, meskipun belum menggunakan bagan alir resmi. Proses
pengeluaran kas terbagi antara operasional puskesmas dan jasa pelayanan
dengan pembayaran non tunai atau melalui aplikasi.

3. Tata Kelola Keuangan yang Ketat: Pengelolaan keuangan puskesmas

melibatkan beberapa pihak seperti Kepala Puskesmas, KPA, PPTK, dan
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bendahara. Proses belanja untuk kebutuhan operasional dan jasa pelayanan
diawasi ketat, termasuk pengumpulan pajak untuk pembelanjaan

. Verifikasi dan Pelaporan Rutin: Laporan keuangan disusun secara rutin
setiap bulan dan tahunan, disampaikan kepada atasan langsung seperti
kepala dinas kesehatan. Audit internal dilakukan secara bulanan untuk
memastikan kepatuhan terhadap prosedur dan realisasi keuangan.

. Tantangan dan Upaya Peningkatan Efisiensi: Puskesmas menghadapi
tantangan ketika anggaran yang diajukan tidak sesuai dengan sumber dana
yang tersedia. Upaya dilakukan dengan meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam perencanaan, pelaksanaan anggaran, dan realisasi
keuangan, serta melibatkan seluruh staf dalam proses tersebut.

. Ketidakhadiran Bagan Alir dan Flowchart: Saat ini, UPTD Puskesmas
Kecamatan Gunungsitoli belum menggunakan an alir (flowchart) dalam
sistem penerimaan dan pengeluaran kas. Meskipun demikian, prosedur yang
ada telah ditetapkan dan diikuti. Tujuan pembuatan bagan alir dan flowchart
di masa depan adalah untuk meningkatkan kejelasan dan efisiensi proses
keuangan, meminimalisir kesalahan, serta memudahkan pemahaman dan
pelatihan bagi staf baru. Bagan alir dan flowchart juga akan membantu
dalam audit dan pengawasan, memastikan setiap langkah proses keuangan

terdokumentasi dengan baik dan mudah diikuti.
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4.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu
dijadikan bahan pertimbangan baik bagi puskesmas dan bagi peneliti
selanjutnya ngenaj sistem penerimaan dan pengeluaran kas, yaitu sebagai
berikut:

1. Bagi Puskesmas

a. Implementasi Bagan Alir dan Flowchart: Disarankan agar puskesmas
segera mengembangkan dan mengimplementasikan an alir dan
flowchart untuk sistem penerimaan dan pengeluaran kas. Ini akan
membantu memperjelas alur kerja, meminimalisir kesalahan, dan
memudahkan pemahaman prosedur bagi staf baru. Selain itu,
dokumentasi yang lebih baik akan mempermudah proses audit dan
pengawasan internal serta eksternal.

b. Penggunaan Sistem Teknologi yang Terintegrasi: Meskipun Microsoft
Excel sudah digunakan, puskesmas sebaiknya mempertimbangkan
untuk menggunakan sistem teknologi yang lebih terintegrasi, seperti
software akuntansi khusus untuk instansi kesehatan. Sistem ini akan
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pencatatan
serta pengelolaan keuangan.

c. Peningkatan Kapasitas dan Pelatihan Staf: Disarankan untuk
mengadakan pelatihan rutin bagi staf yang terlibat dalam pengelolaan

keuangan, termasuk penggunaan aplikasi baru, pemahaman SOP, dan

praktik terbaik dalam akuntansi. Ini akan memastikan bahwa semua
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pihak memahami prosedur dan dapat mengelola keuangan dengan lebih
efektif.

Peningkatan Koordinasi dan Komunikasi: Mengadakan rapat
koordinasi secara berkala antara semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan keuangan, seperti Kepala Puskesmas, KPA, PPTK, dan
bendahara. Ini penting untuk memastikan semua pihak selalu
mengetahui perubahan kebijakan, kendala yang dihadapi, dan solusi

yang bisa diterapkan bersama.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

a.

Penggunaan Metode Penelitian yang Lebih Mendalam: Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian yang
lebih mendalam, seperti studi kasus atau analisis komparatif dengan
puskesmas lain. Ini akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengelolaan keuangan di berbagai konteks.
Eksplorasi Penggunaan Teknologi Baru: Meneliti lebih lanjut mengenai
penggunaan teknologi baru dan terintegrasi dalam pengelolaan
keuangan puskesmas. Ini termasuk software akuntansi khusus, sistem
informasi kesehatan, dan aplikasi manajemen keuangan yang lebih
canggih.

Fokus pada Efisiensi dan Transparansi: Peneliti selanjutnya bisa fokus
pada bagaimana puskesmas dapat meningkatkan efisiensi dan

transparansi dalam pengelolaan keuangan. Ini bisa mencakup analisis
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kebijakan, prosedur, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal yang
lebih efektif.

. Studi Dampak Implementasi Kebijakan Baru: Meneliti dampak
implementasi kebijakan baru atau perubahan dalam sistem keuangan
terhadap kinerja puskesmas. Ini termasuk analisis dampak terhadap

kualitas pelayanan, kepuasan pasien, dan kesejahteraan staf.
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